BAB IV
ANALISISPENDAPAT AHMAD M. SAEFUDDIN TENTANG

PENGELOLAAN ZAKAT DITINJAU DARI ASPEK MANAJEMEN

. Analisis Pendapat Ahmad M. Saefuddin tentang Pengelolaan Zakat
Ditinjau dari Aspek Manajemen

Apabila mencermati dan menyikapi pendapat AhmadSkkefuddin
tentang pengelolaan zakat ditinjau dari aspek neamaj) sebagaimana telah
dikemukakan dalam bab tiga, maka substansi atagpemntdapatnya sebagai
berikut

Menurut M. Saefuddin dalam Islam, zakat dan berblagiatuk ibadah
sedekah lainnya memiliki posisi potensial sebagantser pembelanjaan
dalam masyarakat muslim. Zakat berposisi fardmubagi kita yang beriman
dan takwa. Dengan zakat, insya Allah kita mampu bsrgun pertumbuhan
ekonomi sekaligus pemerataaimmcome-economic growth with equity
Menurut M. Saefuddin, untuk mengelola atau mengemken zakat kita
harus memiliki potensi kepemimpinan yang berwibawerpengaruh dan
mempunyai  otoritas dalam  menghimpun, mendistrihusik dan
memanfaatkan zakat untuk khalayak sasaran berdasayriah. Hendaknya
pengumpulan zakat itu berbasis manajemen. Kre@ibiBuatu lembaga amil

zakat sangat tergantung pada kemampuannya mengeéiMat secara
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profesional dan transparan serta dapat meyakinkasyanakat bahwa zakat
telah dikelola dengan baik.

Dari pernyataan M. Saefuddin di atas, bahwa patiayanpengelolaan
zakat itu sebagai berikut: pertama, pengumpularatzélh harus berbasis
manajemen. Kedua, zakat harus dikelola secara modi&n terorganisir.
Ketiga, dapat meyakinkan masyarakat bahwa zakatt tékelola dengan baik

Dari inti pendapatnya itulah, penulis hendak menatjsis sebagai
berikut:

Terlepas bagaimana hukum penggunaan manajemen dalam
pengumpulan zakat, yang jelas pengumpulan zakdiaber manajemen
seperti yang dikehendaki M. Saefuddin merupakarnuskebutuhan dalam
masyarakat modern. Kredibilitas suatu lembaga aakht sangat tergantung
pada kemampuannya mengelola zakat secara profesiamatransparan.
Selama ini para muzaki umumnya, lebih suka menydmpazakat secara
langsung kepada para mustahik. Pembayaran zakét besyak dilakukan
sendiri-sendiri mengikuti tradisi yang berlaku sec#&urun-temurun, tanpa
pemahaman yang utuhkaffah, belum dikelola secara modern dan
terorganisir, pemanfaatan dan pendistribusiannyanbenerata, dan belum
berdaya guna dalam pemberdayaan potensinya untukgantskan
kemiskinan. Ini dapat dipahami bahwa:

1. Muzaki tidak percaya dengan pengelolaan zakag yilakukan oleh amil

selama ini.

! Ahmad M SaefuddinEkonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islabakarta:
Rajawali Press, 1987, him. 113, 114.
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2. Zakat diyakini umat Islam sebagai ibadah mahKatena itu mereka akan
lebih suka menyampaikan langsung pada orang yargbémustahik),
karena dengan demikian mereka beranggapan ibadakkandelah
ditunaikan langsung.

3. Muzaki lebih yakin bahwa kalau ia menyampaikand&i hartanya
kepada para mustahik pasti sampai dan dapat lapgioranfaatkan oleh
para mustahik. Sedangkan, jika melalui amil zakateka kurang yakin
bahwa hartanya telah benar-benar sampai atau belum.

4. Para pengelola zakat masih beranggapan bahwgetoén zakat hanya
merupakan kegiatan ritual, karena itu, dilakukannyha sekedar
melaksanakan kewajiban agama dan atas dasar lszkigaja.

Melihat kondisi di atas, berarti model dan caragedmlaan zakat
mesti dirubah. Perubahan mendasar dalam pengelakeat adalah pada
bagaimana meyakinkan masyarakat bahwa zakat tétalold dengan baik.
Masyarakat diyakinkan bahwa harta zakat merekardmraar sampai kepada
para pihak yang berhak menerimanya. Karena itikkalten dengan hal ini,
transparansi dalam pengelolaan sangat dibutuhkiakaiena pada umumnya
keyakinan akan bertambah manakala dibuktikan dergddtnal yang riil.
Lembaga zakat telah menunjukkan bahwa ia telah kuleden kegiatan
dengan benar-benar amanah dalam melakukan perayelkd&at.

Sebagai lembaga keuangan yang menjadi perantana@antizaki dan

mustahik melalui jasa pelayanan yang diberikankgaipetensi yang harus
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dikembangkan menurut Emmy Hamidiyah (Direktur Ek6EkBAZNAS)

setidaknya mencakup hal-hal sebagai befikut:

1. Pelayanan primasérvice excelleptbagi muzaki dan mustahik dengan
komitmen memberikan pelayanan yang tepat cepatrb@ero defedt
dengan penanganan keluhan bais¢ complain

2. Program pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatdpi sederhana dan
memungkinkan dapat diakses oleh seluruh mustaleéksuas dengan
kebutuhan, terukur serta berkelanjutan sehinggaardeenar mampu
meningkatkan status mustahik.

3. Administrasi dan laporan keuangan yang akuegiatt waktu, transparan
dan dapat diakses oleh para muzaki, mustahik @&elsblder lainnya.

4. Produk dan program layanan ZIS yang kreatif idamatif yang membuat
muzaki semakin meningkat kesadaran dan kemauamty& menunaikan
ZIS.

Ketidakmauan muzaki menunaikan zakat melalui amékar
sebenarnya dapat diatasi melalui program-prograsmls&asi. Sedangkan,
untuk meningkatkan kepercayaan muzaki terhadapdgmlipengelola zakat
diperlukan kualitas manajemen lembaga pengelolatzdéin sifat amanah
para pengelolanya. Upaya menghindari ketidaktepdatam mengumpulkan
dan menyalurkan dana zakat, perlu dilakukan melaianajemen zakat.
Dengan demikian, diharapkan dapat memberdayakaat zgbagai sarana

untuk mewujudkan tujuan sosial, mengembangkan makya dan

3. Hadi Permono Pengelolaan Zakat yang Efektif dan  Efisien
http://lwww.formulaazakat.net/index.php?act=viewat&id=51, diakses tanggal 3 Mei 2013
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menyelamatkan modal harta dan pengembangannya.ekagissinya, akan
menimbulkan kepercayaan para mustahik zakat melambaga pengelola
zakat (amil) zakat.

Apabila lembaga pengelola (amil) zakat mengabaikagensi
manajemen dalam pengelolaan zakat, maka akan batgkada kesalahan-
kesalahan pengelolaan zakat. Kondisi ini akan lieaakpada hilangnya
kepercayaan mustahik untuk menyalurkan zakat medahil zakat. Hal ini
bukan saja akan menghilangkan kepercayaan muspau lembaga amil
zakat, lebih dari itu, mereka akan kurang perca@gdn konsep zakat. Pada
gilirannya mereka enggan menunaikan zakat.

Pengelolaan zakat berbasis manajemen dapat dilakaengan
asumsi dasar bahwa semua aktivitas yang terkaigaste zakat dilakukan
secara profesional. Selama ini, kegiatan yang Iarkadengan zakat
dilakukan secara terpisah. Terpisah dalam hal iaksudnya tidak ada
kesingkronan antara amil zakat, sosialisasi zakmngelolaan zakat,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Biasayg@ag memiliki
keterkaitan hanya pada pendistribusian, pendayaguman pengawasan itu
pun belum dilakukan secara profesional.

Pengelolaan zakat secara profesional, perlu dilkudengan saling
keterkaitan antara berbagai aktivitas yang tedaiigan zakat. Dalam hal ini,
keterkaitan antara sosialisasi, pengumpulan, peimisian/pendayagunaan
serta pengawasan. Semua aktivitas tersebut hamiaansatu kegiatan yang

utuh, tidak dilaksanakan secara parsial (sendmilisg atau bergerak sendiri-
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sendiri. Jika semua kegiatan tersebut tetap ditedsEn secara parsial, maka
keberhasilan dalam pengumpulan zakat dan pendagagumakat sangat
pesimis akan terwujud. Dikatakan demikian karemagdn adanya kegiatan
yang utuh dapat saling mengevaluasi satu kegiatamgah kegiatan yang

lainnya, sehingga ditemukan kelemahan mengenaikas@ma yang tidak

berjalan secara efektif-efisien.

Urgensi pengelolaan zakat, memerlukan pengorgaaisgsng rapi
dengan target mencapai efektifitas optimal adala@rinah untuk
mengorganisasikan zakat seperti tersirat dalamt satréaubah ayat 103.
Pengelolaan zakat secara efektif dan efisien p#irflmanage dengan baik.
Karena itu, dalam pengelolaan zakat memerlukan rppaa fungsi
manajemen modern. Dalam hal ini, dapat mengambitlelhonanajemen
sederhana yang dipelopori oleh James Stoner. Modglajemen tersebut
meliputi proses perencanaan (planning), pengorgsiais (organizing),
pengarahan (actuating) dan pengawasan (controllikegmpat aktivitas itu,
perlu diterapkan dalam setiap tahapan aktivitag@etaan zakat.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa dalam suatu Kkegiatsangat
memerlukan sosialisasi. Begitu juga halnya dalamgpklaan zakat, tahapan
ini sangat diperlukan, karena keberhasilan tahapankutnya sangat
tergantung pada tahapan ini. Pada tahapan ini pigdwapkan manajemen,
artinya tahapan itu perlu direncanakan, diorgaikaas diarahkan, dan
dikontrol. Begitu juga tahapan berikutnya, pengulapu pendistribusian,

pendayagunaan, dan pengawasan, juga perlu diterapaajemen.
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Menurut terminologi, bahwa istilah manajemen hingga tidak ada
standar istilah yang disepakati. Istilah manajerdéreri banyak arti yang
berbeda oleh para ahli sesuai dengan titik bekaisfgang dianalisi$Hal ini
dapat dilihat sebagai berikut:

1. Manajemen seperti dikemukakan George. R.Terry hdala
Management is a distinct process consisting aihpihg, organizing,
actuating, and controlling, performed to determia@d accomplish
stated objectives by the use of human beings ahdr aesources.
(manajemen merupakan sebuah proses yang khas, tgagig dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasiamggerakkan dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan sestecapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatabey daya manusia
serta sumber-sumber laih).

Dalam buku lainnya, George. R. Terry menyatakamajeanen
adalah mencakup kegiatan untuk mencapai tujuargkukbn oleh
individu-individu yang menyumbangkan upayanya yaedpaik melalui
tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnial tersebut
meliputi pengetahuan tentang apa yang harus merakakan,
menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahagainzna

mereka harus melakukannya dan mengukur efektidgas usaha-usaha

mereka’

®Moekiyat, Kamus ManagemenBandung: Alumni, 1980, him. 320.

“George.R.TerryPrinciples of ManagemenRichard D. Irwin (INC. Homewood, Irwin-
Dorsey Limited Georgetown, Ontario L7G 4B3, 197Im..

°George.R.Terry,Prinsip-prinsip ManajemenTerj. J. Smith, Jakarta: Bumi Aksara,
1993, him. 9.
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2. Menurut Sofyan Syafri Harahap manajemen adalaheprosrtentu yang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuareritertyang sudah
ditetapkan dengan menggunakan manusia dan sumiéesiainnya.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa memgn adalah
serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikanggerakkan,
mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dakmgatur dan
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana daarapmaas untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkearaeefektif dan efisien.

Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempunyas-tugas
khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas klitusats yang biasa disebut
sebagai fungsi-fungsi manajemen.

1. Fungsi Perencanaan

Perencanaan adalah kegiatan merumuskan apa yangdaikukan di
masa yang akan datang. Perencanaan ini biasanyanudikan setelah
penetapan tujuan yang akan dicapai telah’@®ada perencanaan terkandung
di dalamnya mengenai hal-hal yang harus dikerjadeperti apa yang harus
dilakukan, kapan, di mana dan bagaimana melakulkéhbDalanmKamus Besar
Bahasa Indonesiadisebutkan bahwa perencanaan dapat berarti proses,
perbuatan, cara merencanakan atau merancafigkan.

Perencanaan dapat berarti meliputi tindakan memildan

menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta meaggunasumsi-asumsi

®Sofyan Syafri Harahagykuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspslif,
Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti,2,98m. 121.

"Sofyan Syafri HarahapAkuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Peii§pskm,
Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti,2,98m. 131.

8 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesia, op.&itm. 948.
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mengenai masa yang akan datang dalam hal memessiahn serta
merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yahanggap perlu untuk
mencapai hasil-hasil yang diinginkan. Perencanaanarth menentukan
sebelumnya apa yang harus dilakukan dan bagainsaaelakukanny?.

Dengan demikian, perencanaan merupakan proses ipmikaik secara
garis besar maupun secara detail dari satu pekeyjaag dilakukan untuk
mencapai kepastian yang paling baik dan ekononegrtanaan merupakan
gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dadaktu tertentu dan
metode yang akan dipakai. Oleh karena itu, perexaammerupakan sikap
mental yang diproses dalam pikiran sebelum dipérbis merupakan
perencanaan yang berisikan imajinasi ke depan aebagtu tekad bulat yang
didasari nilai-nilai kebenaran.

Untuk memperoleh perencanaan yang kondusif, pepgartimbangkan
beberapa jenis kegiatan yaitu;
a. Self-auditimenentukan keadaan organisasi sekarang).
b. Surveyterhadaplingkungan
c. Menentukan tujuan (objektives)
d. Forecasting(ramalan keadaan-keadaan yang akan datang)
e. Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengerahan
f. Evaluate(pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan)
g. Ubah dan sesuaikamrévise and adjustrencana-rencana sehubungan

dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadagrbgrubah-ubah.

° George.R.TerryPrinsip-prinsip ManajemenTerj. J. Smith, Jakarta: Bumi Aksara,
1993, him. 163.
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h. Communicateberhubungan terus selama proses perencafaan.

Rincian kegiatan perencanaan tersebut menggambadeaya persiapan
dan antisipasi ke depan yang berkaitan dengantiegmerencanaan yang akan
dilakukan. Atas dasar itu maka perencanaan merapaia@ses pemikiran dan
pengambilan keputusan yang matang dan sistematisgenai tindakan-
tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akangfd

Merencanakan di sini menyangkut merumuskan sasaean tujuan
dari organisasi tersebut, menetapkan strategi nhemye untuk mencapai
tujuan dan menyusun hirarki lengkap rencana-rencamatuk
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatarateay

Dengan demikian perencanaan dapat berjalan sefekid dan efisien
bila diawali dengan persiapan yang matang. Sebabatepemikiran secara
matang dapat dipertimbangkan kegiatan prioritas dan prioritas, Oleh
karena itu, kegiatan-kegiatan dapat diatur sedemikupa, sehingga dapat
mencapai sasaran dan tujuannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka proses perencamalguti langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Forecasting
Forecasting  adalah tindakan memperkirakan dan
memperhitungkan segala kemungkinan dan kejadiag yamgkin timbul

dan dihadapi di masa depan berdasarkan hasil artelisadap data dan

Mahmuddin,Manajemen Dakwah RasulullafSuatu Telaah Historis Krit)s Jakarta:
Restu llahi, 2004, him. 24,
1 A.Rosyad ShalehManagement Da'wahlakarta: Bulan Bintang, 1977, him. 64.
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keterangan-keterangan yang konkfitSingkatnya forecasting adalah
usaha untuk meramalkan kondisi-kondisi yang mungé&ijadi di masa
datang®® Perencanaan di masa datang memerlukan perkiraan da
perhitungan yang cermat sebab masa datang adalah makondisi yang
belum dikenal dan penuh ketidakpastian yang séltubah-ubah. Dalam
memikirkan perencanaan masa datang, jangan hamgakm®ya mengisi
daftar keinginan belaka.

Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam randkeecasting
diperlukan adanya kemampuan untuk lebih jeli dadamemperhitungkan
dan memperkirakan kondisi objektif suatu kegiatannthsa datang,
terutama lingkungan yang mengitari kegiatan ityese keadaan sosial,
politik, ekonomi dan kebudayaan yang mempunyai penyg (baik
langsung maupun tidak langsung) pada setiap pelaksssuatu kegiatan.

Dalam kerangkaforecastingini, berbagai tindakan yang perlu
diperhatikan adalah:

1) Evaluasi keadaan
Hal ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan rencganag lalu
terwujud. Dari hasil telaah dan penelitian itu, madapat diketahui

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaannya. Damaat diketahui

2 |bid., him. 65.
13 George R.Terry,, dan Leslie.W.RuBasar-Dasar Manajemenalih bahasa, G.A.
Ticoalu, Jakarta: Bina Aksara, 1988, him. 56.
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penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sehingganariekan
tindak lanjut perbaikan di masa datdfig.
2) Membuat Perkiraan-perkiraan

Langkah ini dilakukan berdasarkan kecenderungaranzs,
dengan bertolak pada asumsi; kecenderungan masdipabyeksikan
pada masa yang akan datang, peristiwa yang tepgmilang-ulang
pada masa datang, menghubungkan suatu peristivgalgreristiva
yang lain. Bertolak dari asumsi di atas, maka dif@n hal-hal
sebagai berikut;

a) Pendekatan ekstrapolasi; yaitu perluasan dataadi data yang
tersedia, tetapi tetap mengikuti pola kecenderundata yang
tersedia

b) Pendekatan normatif; yaitu pendekatan yang bergedaguh
pada norma atau kaidah yang berldku.

c) Pendekatan campuran.

3) Menetapkan sasaran/tujuan

4) Merumuskan berbagai alternatif

5) Memilih dan menetapkan alternatif

6) Menetapkan rencana

. Objectives

Objectivesdiartikan sebagai tujuan. Sedangkan yang dimaksud

dengan tujuan adalah nilai-nilai yang akan dicagiau diinginkan oleh

14 Didin Hafidhuddin,Dakwah AktualJakarta: Gema Insani, 2001, him. 192.
DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesia, op,¢itm. 222.
18 |bid., him. 618.
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seseorang atau badan usaha. Untuk mencapai rndaioi dia bersedia
memberikan pengorbanan atau usaha yang wajar algaunifai itu,
terjangkaut’

Penyelenggaraan suatu kegiatan usaha dalam raegicapaian
tujuan, dirangkai ke dalam beberapa kegiatan nietahapan-tahapan
dalam periode tertentu. Penetapan tujuan ini mé&arpdangkah kedua
sesudalforecasting Hal ini menjadi penting, sebab gerak langkahsuat
kegiatan akan diarahkan kepada tujuan. Oleh kaitenaa merupakan
suatu keadaan yang tidak boleh tidak harus memjadan pada setiap
pelaksanaan kegiatan usaha.

Tujuan tersebut harus diarahkan pada sasaran sgsaha yang
telah dirumuskan secara pasti dan menjadi arah seggnap tindakan
yang dilakukan pimpinan. Tujuan tersebut diwujudkdalam bentuk
target atau sasaran kongkrit yang diharapkan ddjsaipai'® Sasaran
tersebut harus diperjelas secara jelas guna mdngetandisi sasaran
yang diharapkan, wujud sasaran tersebut berbemtdikidu maupun
komunitas masyarakat.

c. Mencari berbagai tindakan

Tindakan harus relevan dengan sasaran dan tujuamcam dan

menyelidiki berbagai kemungkinan rangkaian tindakgang dapat

diambil, sebagai tindakan yang bijaksana. Tindakemus singkron

" Robert H. DavisLearning System Desighlew York: McGraw-Hill.Inc, 1974, him.
90.

¥B\Muchtarom, Zaini,Dasar-Dasar ManajemenYogyakarta: Al-Amin, 1997, him, 189-
190.

19 Didin Hafidhuddin,op.cit, him. 184 — 185.
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dengan masyarakat, sehingga tercapai sasaran wdaly ditetapkan.
Ketidaksingkronan dalam menentukan tindakan dapanimbulkan
dampak negatif.

Oleh karena itu jika sudah ditemukan berbagai rattdr tindakan,
maka perencana harus menyelidiki berbagai kemuagkiyang dapat
ditempuh, dalam arti bahwa perencana harus menaperpenilaian
terhadap kemungkinan tersebut. Pada tiap-tiap kgkian tersebut,
harus diperhitungkan untung ruginya dengan mempbangkan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Hal ini menjadi dagangambilan
keputusan.

Prosedur kegiatan

Prosedur adalah serentetan langkah-langkah akaas tygng
berkaitan, ia menentukan dengan cara-cara seland&ah selangkah
metode-metode yang tepat dalam mengambil kebijdkan.

Prosedur kegiatan tersebut merupakan suatu gambazagenai
sifat dan metode dalam melaksanakan suatu pekegéaun dengan kata
lain, prosedur terkait dengan bagaimana melaksanska&u pekerjaan.
Penjadwalangchedu)l

Schedul merupakan pembagian program (alternatif pilihan)

menurut deretan waktu tertentu, yang menunjukkanata kegiatan harus

%0 George R.Terry,, dan Leslie.W.Rump.cit.,him. 69.
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diselesaikan. Penentuan waktu ini mempunyai amitipg bagi proses
kegiatan suatu usaha. Dengan demikian, waktu aapaticu motivasf
Untuk itu perlu diingat bahwa batas waktu yangheditentukan
harus dapat ditepati, sebab menurut Drucker sentaagak menghemat
waktu untuk mengerjakan pekerjaan merupakan pekepeofesional.
f. Penentuan lokasi
Penentuan lokasi yang tepat, turut mempengaruhilithsia
tindakan. Oleh karena itu, lokasi harus dilihati dagi fungsionalnya dari
segi untung ruginya, sebab lokasi sangat terkaigale pembiayaan,
waktu, tenaga, fasilitas atau perlengkapan yangridikan. Untuk itulah
lokasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan ndaleangka
perencanaan suatu usaha.
g. Biaya
Setiap kegiatan memerlukan biaya, kegiatan tanfanjeing oleh
dana yang memadai, akan turut mempengaruhi peladsauatu usaha.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kedam bahwa
perencanaarp(anning adalah menentukan dan merumuskan segala apa yang
dituntut oleh situasi dan kondisi pada badan usdha unit organisasi yang
kita pimpin. Perencanaan berkaitan dengan upayg skan dilakukan untuk
mengantisipasi kecenderungan di masa yang akamglatan penentuan
strategi yang tepat untuk mewujudkan target damatujorganisasi. Di dalam

perencanaan pengelolaan zakat terkandung perunuasepersoalan tentang

21 Sondang P. Siagianp.cit, him. 11.
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apa saja yang akan dikerjakan oleh amil zakat, ibege pelaksanaan
pengelolaan zakat, mengapa mesti diusahakan, kdifeksanakan, di mana
dilaksanakan, dan oleh siapa kegiatan tersebsditeakan. Dalam badan amil
zakat perencanaan meliputi unsur-unsur; perencas@salisasi, perencanaan
pengumpulan zakat, perencanaan penggunaan zakat, pdaencanaan
pengawasan zakat. Tindakan-tindakan ini diperluk@am pengelolaan zakat

guna mencapai tujuan pengelolaan zakat.

2. Fungs Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan proses pengelompokaatskegegiatan
untuk mencapai tujuan-tujuan dan penegasan kepetitp skelompok dari
seorang manejer. Pengorganisasian dilakukan unt@aghimpun dan
mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, selmaanusia.

Gumur merumuskanorganizing ke dalam pengelompokan dan
pengaturan orang untuk dapat digerakkan sebagakeattuan sesuai dengan
rencana yang telah dirumuskan, menuju tercapainyarn yang ditetapkaf.
Sedangkan Fayol menyebutkan sebagarganize a bussiness is to provide it
with everything useful to its fungsioning, raw mas, tools, capital,
personal®

Fayol melihat bahwa organisasi merupakan wadah goebidan
keputusan terhadap segala kesatuan fungsi sep&n@anbbaku, alat-alat

kebendaan, menyatukan segenap peralatan modaedsonp (karyawan).

22 Alex Gumur,Manajemen Kerangka Pokok-Pokdlakarta: Barata, 1975, him. 23.
% Henry Fayol,Industri dan Manajemen UmuyriTerj. Winardi, London: Sir Issac and
Son, 1985, him. 53.
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Baik Gumur maupun Fayol sama-sama melihat balosgaenizing
merupakan pengelompokan orang-orang dan alat-alalalam satu kesatuan
kerja guna mencapai suatu tujuan yang telah dikatagebelumnya. Adapun
mengenai wujud dari pelaksanaanganizingadalah tampaknya kesatuan yang
utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanyieamsasi yang sehat,
sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mentapain yang ditetapkan.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka terlihat yalatiga unsur
organizingyaitu:

a. Pengenalan dan pengelompokan kerja
b. Penentuan dan pelimpahan wewenang serta tangguag.ja
c. Pengaturan hubungan kerja.

Setelah adanya gambaran pengertian pengorganisafiagaimana telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan pengaosgaigsin sebagai rangkaian
aktivitas dalam menyusun suatu kerangka yang memnjadah bagi segenap
kegiatan usaha dengan jalan membagi dan mengeld&apglekerjaan yang
harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyugwamjaubungan kerja di
antara satuan-satuan organi<asi.

Pelaksanaan suatu kegiatan usaha dapat berjalamasefisien dan
efektif serta tepat sasaran, apabila diawali derngerencanaan yang diikuti
dengan pengorganisasian. Oleh karena itu, pengeeg@n memegang
peranan penting bagi proses suatu kegiatan usaleabS dengan

pengorganisasian, rencana suatu kegiatan usaha #daih mudah

2 Mahmuddin,op.cit, him. 32.
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pelaksanaannya, mudah pengaturannya bahkan péndigin tenaga kerja
dapat lebih mudah pengaturannya. Hal ini didasapeaia adanya pengamalan
dan pengelompokan kerja, penentuan dan pelimpahawemang dan

tanggungjawab ke dalam tugas-tugas yang lebih rswita pengaturan

hubungan kerja kepada masing-masing pelaksana lsegititan usaha.

Mencermati paparan di atas, dapat diambil kesinmpulzahwa
pengorganisasian adalah pengelompokan dan pengatumsber daya manusia
untuk dapat digerakkan sebagai satu kesatuan seugan rencana yang telah
dirumuskan, menuju tercapainya tujuan yang ditetapkPengorganisasian
dimaksudkan untuk mengadakan hubungan yang tepataaseluruh tenaga
kerja dengan maksud agar mereka bekerja secaranefiglam mencapai
tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya.

Pengorganisasian berarti mengkoordinir pemanfaatamberdaya
manusia dan sumber daya materi yang dimiliki oevhbdaga amil zakat yang
bersangkutan. Efektivitas sebuah amil zakat sandaéntukan oleh
pengorganisasian sumberdaya yang dimiliki untuk gapai tujuannya.
Dengan demikian, semakin terkoordinir sumber dagausia dan sumber daya
materi sebuah amil, akan semakin efektif amil itu.

Dalam kaitannya dengan Amil zakat pengorganisasmaliputi
pengorganisasian sosialisasi, pengorganisasiarupgngan, pengorganisasian
dalam penggunaan zakat, dan pengorganisasian g&lagawasan amil zakat.
Dalam konteks ini pertama-tama yang harus diketadalah apa yang akan

dikerjakan oleh masing-masing job tersebut, kemudiaru dicarikan orang
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yang akan menyelenggarakan pekerjaan itu dengaalasggrsyaratannya.
Pengorganisasian terhadap semua aspek tersebutksduokan agar
sumberdaya manusia dan sumberdaya materi yangaa#aspatu amil zakat
termanfaatkan secara efektif dan efisien sertak ttdmpang tindih. Dengan
demikian, lembaga zakat akan terhindar dari sekéglapat penampungan
belaka, sehingga berakibat pemborosan, karena-orang yang tidak tepat,
dan tidak terbiasa bekerja sesuai tujuan, tidak getmui apa yang nanti
dikerjakan dan apa yang hendak dicapai.
3. Fungsi Pengger akan

Pengertian penggerakan adalah seluruh proses pemimeotivasi kerja
kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga anenalknpu bekerja
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasigale efisien dan
ekonomis®® Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelgtatza-kegiatan
dalam rangka pencapaian tujuan itu dibagi-bagikaaka tindakan berikutnya
dari pimpinan adalah menggerakkan mereka untuk raegeelaksanakan
kegiatan-kegiatan itu, sehingga apa yang menjqdatusuatu kegiatan usaha
benar-benar tercapai. Tindakan pimpinan menggerakka disebut
"penggerakan"gctuating

Inti kegiatan penggerakan adalah bagaimana merkaaanggota suatu
organisasi untuk dapat bekerjasama antara satuadeyang lairf® Menurut

SP. Siagian bahwa suatu organisasi hanya bisa tagapila di dalamnya

% M. Munir, dan Wahyu llaihiManajemen Dakwahlakarta: Prenada Media, 2006, him.
1309.

% Mahmuddinop.cit., him. 36.
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terdapat para anggota yang rela dan mau bekerja-ssatu sama lain.
Pencapaian tujuan organisasi akan lebih terjamiabigp para anggota
organisasi dengan sadar dan atas dasar keinsyafgang mendalam bahwa
tujuan pribadi mereka akan tercapai melalui jalmgapaian tujuan organisasi.
Kesadaran merupakan tujuan dari seluruh kegiataggegakan yang metode
atau caranya harus berdasarkan norma-norma damifaiasosial yang dapat
diterima oleh masyarakat.

Kesadaran yang muncul dari anggota organisasiaf@autkaitannya
dengan proses suatu kegiatan usaha, maka dengadirirgen telah
melaksanakan fungsi manajemen. Penggerakan merufakatan dari fungsi
perencanaan dan pengorganisasian, setelah selurdakan dipilah-pilah
menurut bidang tugas masing-masing, maka selaguttigrahkan pada
pelaksanaan kegiatan. Tindakan pimpinan dalam nezalkan anggotanya
dalam melakukan suatu kegiatan, maka hal itu tarknastuating

Unsur yang sangat penting dalam kegiatan adalaigeeakan setelah
unsur manusia, sebab manusia terkait dengan pakdsaprogram. Oleh
karena itu, di dalam memilih anggota suatu organisan dalam meraih
sukses besar, maka yang perlu dipikirkan adalafaibvegna mendapatkan
orang-orang yang cakap. Dengan mendapatkan oramgroyang cakap

berarti akan memudahkan dalam pelaksanaan suatatd&egsaha.

27 Sp. Siagiangp.cit, him. 80.
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Tindakan untuk menggerakkan manusia oleh Panglayttisebut
dengan leadership (kepemimpinan), perintah, instruksgommunication
(hubung menghubungi}onseling(nasihat}®

Menyikapi keterangan di atas, maka kesimpulannyahwha
penggerakan atuating adalah suatu fungsi pembimbingan orang agar
kelompok itu suka dan mau bekerja. Penekanan yengeriting dalam
penggerakan adalah tindakan membimbing, mengarahkemggerakkan,
agar bekerja dengan baik, tenang, dan tekun, sghidgpahami fungsi, dan
diferensiasi tugas masing-masing. Hal ini dipertykBarena dalam suatu
hubungan kerja, diperlukan suatu kondisi yang ngrmaaik, dan
kekeluargaanfémiliar). Untuk mewujudkan hal ini, tidak terlepas darigre
piawai seorang pimpinan. Seorang pimpinan harus punamenuntun dan
mengawasi bawahan agar yang sedang dikerjakan i sdsagan yang
direncanakan.

Berkaitan dengan pengelolaan zakat, penggerakanilikieperan
stategis dalam memberdayakan kemampuan sumberadayaakat. Dalam
konteks ini penggerakan sekaligus memiliki fungdiagai motivasi, sehingga
sumber daya amil zakat memiliki disiplin kerja @gUntuk menggerakkan
dan memotivasi karyawan, pimpinan amil zakat hanesigetahui motif dan
motivasi yang diinginkan oleh para pengurus amiaraSatu hal yang harus
dipahami bahwa orang mau bekerja karena merekan imyemenuhi

kebutuhannya, baik kebutuhan yang disadari mauglnutkhan yang tidak

2 panglaykim dan Hazil TanziManajemen Suatu Pengantalakarta: Ghalia Indonesia,
1981, him. 39 — 40.
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disadari, berbentuk materi atau non-materi, kelanuisik maupun rohaniah.
Mengingat pentingnya motivasi, maka wujud perhatmnak manajemen
mengenai masalah motivasi karyawan dalam bekelga melakukan usaha
pemotivasian pada karyawan amil zakat melalui gfa@an usaha tertentu

sesuai dengan kebijakan lembaga amil zakat.

4. Fungs Pengendalian dan Evaluasi

Pengendalian berarti proses, cara, perbuatan méalgem,
pengekangan, pengawasan atas kemajuan (tugas)ndemg@mbandingkan
hasil dan sasaran secara teratur serta menyesushkfa (kegiatan) dengan
hasil pengawasai.

Pengertian pengendalian menurut istilah adalahepréegiatan untuk
mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagatuk diperbaiki dan
mencegah terulangnya kembali kesalahan itu, begita mencegah sebagai
pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yangittdspkart®

Pengendalian atau pengawasan yang dilakukan seisatph artikan
untuk sekedar mencari-cari kesalahan orang laimald sesungguhnya
pengendalian atau pengawasan ialah tugas untukamekian program yang
telah digariskan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil laapangawasan

adalah mengetahui kejadian-kejadian yang sebenaleygan ketentuan dan

29 DEPDIKNAS. Kamus Besar Bahasa Indonegig.cit.,him. 543
30 Abdul Arifin Rahman,Kerangka Pokok-Pokok Management Umulakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1976, him. 99.
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ketetapan peraturan, serta menunjuk secara tepeideg dasar-dasar yang
telah ditetapkan dalam perencanaan semula.

Proses kontrol merupakan kewajiban yang terus mendrarus
dilakukan untuk pengecekan terhadap jalannya pans@n dalam organisasi,
dan untuk memperkecil tingkat kesalahan kerja. akd®n kerja dengan
adanya pengontrolan dapat ditemukan penyebabnyedildanskan.

Kegiatan-kegiatan yang ada dalam masing-masingsfiatgu tahapan
manajemen, yakni: pertama, dalam perencanaan (pgnryang harus
dilakukan adalah menetapkan tujuan dan target teegianerumuskan strategi
untuk mencapai tujuan dan target kegiatan; menantskmber-sumber daya
yang diperlukan; dan menerapkan standar/indikatebekhasilan dalam
pencapaian tujuan dan targetnya.

Kedua, dalam fungsi atau tahapan pengorganisasiganizing, yang
perlu dilakukan adalah mengalokasikan sumberdayarumuskan dan
menetapkan tugas serta menetapkan prosedur yaagu#gn; menetapkan
struktur organisasi yang menunjukkan adanya ganigekangan dan tanggung
jawab; kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatirdan pengembangan
sumberdaya manusia/tenaga dan kegiatan penempatidrerslaya manusia
pada posisi yang paling tepat.

Ketiga, dalam fungsi atau tahapan penggerakanggeg), yang harus
dilakukan adalah mengimplementasikan proses keppimam,
pembimbingan, dan pemberian motivasi kepada sumaga yang direkrut

agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dgtemcapaian tujuan;
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memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenarjpake dan menjelaskan
kebijakan yang ditetapkan.

Keempat, dalam fungsi atau tahapan pengawasamtrélling), yang
harus dilakukan adalah mengevaluasi keberhasilEamdpencapaian tujuan
dan target kegiatan sesuai dengan indikator ydag thtetapkan; mengamabil
langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangangymungkin ditemukan,
dan melakukan berbagai alternatif solusi atas lgaibanasalah yang terkait
dengan pencapaian tujuan dan target kegiatan.

Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan yang dapat diambil
bahwa yang menonjol dari konsep Ahmad M. Saefuddin adalah
penekanannya pada manajemen modern dan regulasangsddang
pengelolaan zakat. Dalam kaitannya dengan manajenogiern, Ahmad M.
Saefuddin merekomendasikan agar pengelolaan zakadlold secara
sistematis yang bertumpu padplanning organizing actuating dan
controlling. Keempat fungsi manajemen ini menurut Ahmad M.fi&kbn
harus dijalankan secara ketat dan disiplin sentpija& pada prinsip efisiensi
dan menghindari tumpah tindih dalam pembagian tuigaswewenang dari
para pengelola zakat. Dalam kaitannya dengan reiguwladang-undang,
menurut Ahmad M. Saefuddin, untuk adanya kepast@maturan yang jelas,
maka pengelolaan zakat harus dirumuskan dalam gndahang dengan
memperhatikan aspek masyarakat dan negara dalaomdpui timbal balik.
Dengan demikiarbedanya konsep Ahmad M. Saefuddin dengan ahli lain

yaitu bahwa konsep Ahmad M. Saefuddin menggunakandgkatan
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manajemen modern dan pendekatan sosiolologis YartiAhmad M.

Saefuddin menggagas tentang pengelolaan zakatdietadari fenomena
yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini, Ahmad $hefuddin melihat
kenyataan di masyarakat bahwa masyarakat masimdgyvarcaya dengan
sistem pengelolaan zakat yang ada di IndonesiaAkan tetapi kekurangan
konsep Ahmad M. Saefuddin adalah beliau agak memrgapingkan

pendapat-pendapat ulama terdahulu. Beliau terlatngagungkan sistem

manajemen modern yang sekuler.

Aktualisasi Pendapat Ahmad M. Saefuddin tentang Pengelolaan Zakat
Ditinjau dari Aspek Manajemen dan Pengelolaan Zakat di Indonesia
Saat Ini

Aktualisasi (perwujudan) pendapat Ahmad M. Saefudténtang
pengelolaan zakat yaitu pada saat ini bangsa Isinlah memiliki
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 (Undang-undangitaig
Pengelolaan Zakatpalam Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 23 Tahun
2011 (Undang-undang Tentang Pengelolaan Zakatyadikan pengelolaan
zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaamedgoordinasian dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaanat.zakyat (7)
menyatakan Badan Amil Zakat Nasional yang selapgutisebut BAZNAS
adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakataseasional. Ayat (8)

menandaskan Lembaga Amil Zakat yang selanjutnyagkat LAZ adalah
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lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki sugaembantu
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaat. zak

Dalam Pasal 2 undang-undang tersebut bahwa peagelatakat
berasaskan:

. Syariat Islam;

. amanah;

. kemanfaatan;

. keadilan;

. kepastian hukum;
terintegrasi; dan

. akuntabilitas.

Q"T0 Q00 TD

Dalam Pasal 3 undang-undang tersebut, bahwa pdmmelaakat
bertujuan:
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayamdalam pengelolaan
zakat; dan
b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkarjedteraan masyarakat
dan penanggulangan kemiskinan.
Dalam Pasal 1 ayat (9) undang-undang di atas bamiaPengumpul
Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ adalah satwganisasi yang dibentuk
oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat. DadPasal 1 ayat (11)
bahwa hak Amil adalah bagian tertentu dari zakaigydapat dimanfaatkan
untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakagsegariat Islam.
Dalam Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Republik lad@Nomor 23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, ditegaskdiwébaBAZNAS
menyelenggarakan fungsi:

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian,etatapagunaan zakat;
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b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dadagagunaan zakat;

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, darmdgyagunaan zakat;
dan

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanagelpk@an zakat.

Pasal 17 undang-undang tersebut menyatakan: umieknbantu
BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendist@dnusi dan
pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk (L&baga Amil
Zakat).

Tujuan dilaksanakannya pengelolaan zakat oleh pelageakat antara
lain: pertama, meningkatkan kesadaran masyarakamdaenunaian dan
pelayanan zakat. Sebagaimana realitas yang adasyiamakat sebagian besar
umat Islam yang kaya (mampu) belum menunaikan bad&atnya, jelas ini
bukan persoalan kemampuan, tetapi menyangkut koyand<esadaran
berzakat dikalangan umat Islam.

Kedua, meningkatkan fungsi dan peranan pranataakeaan dalam
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan l&easiosial. Zakat
merupakan salah satu institusi yang dapat dipakaiuku meningkatkan
kesejahteraan masyarakat atau menghapuskan dezajetkinan masyarakat
serta mendorong terjadinya keadilan distribusi ehaRikatakan demikian,
karena zakat dipungut dari orang-orang kaya unerkudian didistribusikan
kepada orang-orang yang lemah. Dalam hal ini akgadi aliran dana dari
paraaghniyakepadadhuafadalam berbagai bentuknya mulai dari kelompok

konsumtif maupun produktif (investasi). Maka secsadar, penunaian zakat
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akan membangkitkan solidaritas sosial, menguraegekjangan sosial dan
pada gilirannya akan mengurangi derajat kejahaiatertjah masyarakat.
Lembaga zakat harus memahami peranan ini.

Ketiga, meningkatkan hasil guna dan daya guna z8iap lembaga
zakat sebaiknya memiliki database tentang muzaki wchustahik. Profil
muzaki perlu didata untuk mengetahui potensi-pétatesu peluang untuk
melakukan sosialisasi maupun pembinaan kepada fmuzak

Muzaki adalah nasabah kita seumur hidup, maka padanya
perhatian dan pembinaan yang memadai guna memupi& n
kepercayaannya. Terhadap mustahik pun juga demikiprogram
pendistribusian dan pendayagunaan harus diaraldgjanhs mana mustahik
tersebut dapat meningkatkan kualitas kehidupanagai, status mustahik
berubah menjadi muzaki.

Untuk mencapai tujuan di atas, kelembagaan dalarggbelaan zakat
memiliki posisi strategis. Dengan pengelolaan zadetara kelembagaan,
pengumpulan dan pendistribusian/pendayagunaan zdieat lebih optimal.
Fungsi pengumpulan dan pendistribusian zakat bidakutan secara
bersama-sama antara lembaga zakat, sehingga nmasigg lembaga zakat
tidak berjalan secara parsial (sendiri-sendiri)esgphalnya lembaggrofit
(yang hanya mencari keuntungan) . Disini perludhsabahwa lembaga zakat
bukan lembagarofit yang berorientasi pada keuntungan semata, tezaps h
dikelola secara profesional. Oleh karena itu, sefeomdaga zakat (BAZ dan

LAZ) perlu bekerjasama dan ada jaringan kerja.
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Kelembagaan merupakan syarat mutlak dalam pengelolmkat
berbasis manajemen. Sahal Mahfudz menyatakan bpkwgelolaan zakat
harus tertata dengan melembagakan zakat itu seBdikan hanya dengan
pembentukan panitia, tetapi hal ini menyangkut ksp@najemen modern
yang dapat diandalkan, agar zakat menjadi kekuatang berartt!
Pelembagaan pengelolaan zakat mencakup aspek-agpegumpulan,
administrasi moderntasharruf (pemanfaatan), monitoring dan evaluasi
(penilaian keberhasilan) yang diperlukan pada delarganisasi yang kuat
dan rapi.

Kelembagaan dalam pengelolaan zakat merupakan snealara
kelompok muzaki dan mustahik zakat. Seorang muadkkalanya enggan
berhubungan langsung dengan mustahik. Muzaki yamers ini dapat
menyerahkan zakat lewat lembaga pengelola zakatikisen juga sebaliknya,
bagi para mustahik pada umumnya, mereka ada yangmaminta-minta dan
ada yang tidak mau meminta-minta. Alasan merekaumga bermacam-
macam, baik karena malu, menjaga harga diri atang yainnya. Dalam
kondisi yang demikian, antara muzaki dan mustabKkartidak akan ketemu,
tidak akan ada saling ketergantungan, karena masasing pihak
mempunyai ukuran dan prinsip yang subjektif. Pgmya kelembagaan
dalam pengelolaan zakat bukan saja memfasilitastakiuyang enggan

berhubungan langsung dengan mustahik atau sebalikogbih dari itu,

31 Sahal MahfudzNuansa Figh Sosialogyakarta: LKis, 1994, him. 145-146.
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lembaga zakat sangat urgen dalam kerangka pendsampengorganisasian

harta zakat. Sehingga zakat benar-benar dinikrfettiwara mustahik.
Penataan dan pengorganisasian dalam melaksanakaiben zakat,

dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat mempertegafaat dan tujuan

kelembagaan dalam pengelolaan.



